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ABSTRACT

Mineral elements is one of the components that are needed by living things in
addition to carbohydrates, fats, protein, and vitamins. The content of some minera
elements in foodstuffs need attention because it is very instrumental in some good
metabolism in humans, animals and plants. Rice breeding research has now come to the
use of genes with vitamins and minerals that have been successfully developed iron - rich
rice, zinc — rich rice and beta carotene rich rice as a source of vitamin A. Efforts to
increase the zinc content in rice products and other food products needs to be done to
contribute to the increase in value-added products and the improvement of nutrition and
public health. Biofortification is an effort to increase the zinc content in rice has been
done in Indonesia. The study was conducted on a national varieties of high yield
potential. Based on the research results Indrasari, et a. (2002), local varieties Pandan
Wangi, Solo, and Rojo Lele contain high zinc.
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PENDAHULUAN ini disebabkan antara lain karena

Mutu produk pertanian saat ini
cenderung berorientasi pada kandungan
beberapa unsur penting atau makro
yang sangat erat kaitannya dengan
kesehatan manusia. Keberadaan unsur
mikro yang terdapat dalam produk
pangan belum banyak digai dan
Salah  satunya  adalah

kandungan beberapa unsur mineral yang

dihargai.

perlu mendapat perhatian karena sangat
berperan dalam beberapa metabolisme
baik pada manusia, hewan maupun
tanaman. Kebutuhan terhadap mineral
untuk kesehatan manusia kedepan
diindikasikan akan terus meningkat, hal

meningkatnya asupan radikal bebas dari
makanan, air dan udara yang tercemar
dan menimbulkan berbagai penyakit
degeneratif (Latief, 2004).

Mineral sebagai zat gizi belum
banyak disadari manfaatnya oleh
sebagian besar masyarakat. Kecukupan
akan mineral dalam komposisi pangan
belum dipahami sebaik kecukupan akan
kalori, protein atau vitamin. Bahkan
sebagian masyarakat awam ada yang
menganggap bahwa minera telah
terdapat dalam protein atau vitamin.
Makanan pokok berupa beras untungnya

mengandung berbagai mineral yang
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bermanfaat bagi  tubuh  sehingga
kekurang pahaman masyarakat akan
mineral telah terpenuhi sebagian dari
konsumsi beras sehari-hari. Selama ini
beras lebih dikenal sebagai bahan
pangan sumber energi, bukan sebagai
sumber vitamin A, mineral bes, seng,
dan asam amino yang penting bagi
kesehatan, khususnya  anak-anak.
Penelitian pemuliaan padi saat ini telah
sampai pada pemanfaatan gen-gen yang
berkaitan dengan vitamin dan mineral
yang telah berhasil mengembangkan
padi kaya besi dan seng serta padi kaya
beta karoten sebagai sumber vitamin A.
Unsur mineral merupakan salah
satu komponen yang sangat diperlukan
oleh  makhluk hidup di samping
karbohidrat, lemak, protein, dan vitamin.
Unsur ini juga dikenal sebaga zat
anorganik atau kadar abu. Berdasarkan
kegunaannya dalam aktivitas kehidupan,
mineral (logam) dibagi menjadi dua
golongan, yaitu mineral logam esensia
dan nonesensial. Mineral esensia yaitu
mineral yang sangat diperlukan dalam
proses fisiologis makhluk hidup untuk
membantu kerja enzim pada proses
metabolisme tubuh atau pembentukan
organ. Golongan mineral ini merupakan
unsur nutrisi  penting yang jika
kekurangan dapat menyebabkan
kelainan proses fisiologis atau disebut

penyakit defisienss mineral. Minerd

nonesensial adalah golongan logam
yang tidak berguna, atau belum
diketahui kegunaannya dalam tubuh,
sehingga hadirnya unsur tersebut lebih
dari  normal  dapat menyebabkan
keracunan. Mineral tersebut bahkan
sangat berbahaya bagi makhluk hidup
(Gartenberg  dkk., 1990; Darmono,
1995; Spears, 1999).

Berdasarkan banyaknya, unsur-
unsur minera esensid dalam tubuh
dibagi menjadi dua kelompok, yaitu
mineral makro dan minera mikro.
Mineral makro diperlukan atau terdapat
dalam jumlah relatif besar, meliputi Ca,
P, K, Na, Cl, S, dan Mg. Minera mikro
idlah mineral yang diperlukan dalam
jumlah sangat sedikit dan umumnya
terdapat  dalam  jaringan  dengan
konsentrasi sangat kecil, yaitu Fe, Mo,
Cu, Zn, Mn, Co, I, dan Se (McDonad
dkk., 1988; Spears, 1999).

Manfaat Unsur Seng (Zn) Bagi
Kesehatan

Defisensi nutris  terutama besi
(Fe), seng (Zn) dan Vitamin A
merupakan penyebab hampir dua per
tiga angka kematian pada anak-anak di
Dunia (Welch dan Graham, 2004).
Kandungan mineral yang tidak cukup di
dalam tubuh
mengakibatkan gangguan metabolisme
dalam tubuh, berlanjut pada kesehatan

manusia akan
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Kandungan unsur mineral ......

yang hiiriik dan nertiimhiihan vann tidak

Tabel 1. Kandungan senyawa anorganik dalam beras pecah kulit dan fraksi—I

K ekiirannan sPnn danat pula

fraksinya. ambat
. Seng
unsur Mineral Beraiu{:imtecah Beras glllﬂg Dedak Lembaga Bekatul diare
oleh n dalam
am . ajyminium ; 073723 54-369 ; atkan
tubuh. Kalsium 65-400 46-385 250-1310 510-2750 90-910  qyaitu
Khlor 203-275 163-372 510-970 1520 -
dapat ges; 7-54 2-27 130-530 110-490 100-280 dalam
acan Magnesium  380-1400 170-700 BAOD-12300  6ODD-12300  5700-7600
Mangan 12-42 10-33 110-880 120-140 50-80 _
khusus phosphor ~ 2500-4400 860-1920  14800-28700 17300-27300 15300-25100 'enting
Kalium 1200-3400 140-1200  13200-22700 3800-21500  9300-18000
otot, k Silikon 190-1900 50-370 1700-7600 460-1900 560-2400 bebas
laki-la Natrium 31-176 22-85 180-290 160-240 65-210 )00
Seng 15-22 3-21 50-160 100-300 40-60
dalam namun
pepud Sumber: Juliano 1980. yroduk

Seng juga berperan penting dalam
sistem kekebalan dan terbukti bahwa
seng merupakan mediator potensial
pertahanan tubuh terhadap infeksi.
Limfo-penia, konsentrasi dan fungs
limfosit T dan B menurun, menurunnya
fungs lekosit seringkali ditemukan pada
penderita defisens seng (Shankar AH
dan Prasad AS,, 1998).

Seng juga dalam
pertumbuhan gigi. Ibu hamil yang

penting
kekurangan seng nantinya  akan
menyebabkan gigi bayi yang dilahirkan
mudah rusak (Anonim, 1979). Sdlain itu
unsur tersebut juga berperan dalam
metabolisme asam  amino  dan

karbohidrat. Bayi vana kekurangan sena

pertanian, khususnya beras masih lebih
rendah dari kebutuhan yang dianjurkan.
Kisaran kandungan Zn dalam beras
hanya sekitar: 3,14 — 5,89 mg/100g dan
13.5-58.4 pg—g (Senadhira, dkk., 1988 :
dalam Kennedy dan Burlingame, 2003
dan Wech dan Graham, 2004),
sedangkan asupan harian Zn 12-15 mg
(FAO/WHO dalam Welch dan Graham,
2004). Oleh upaya
peningkatan kandungan Zn dalam

produk beras maupun produk pangan

karena itu,

lainnya perlu dilakukan sehingga dapat

memberikan kontribus terhadap

peningkatan nilai tambah produk serta
kesehatan

peningkatan  gizi  dan

masyarakat.
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Faktor Yang
Kandungan Seng (Zn) Dalam Beras

Mempengar uhi

Untuk mengatas masalah gizi
buruk saat ini diperlukan program
pengkayaan unsur mineral dalam produk
pangan terutama di negara-negara
berkembang serta yang tanahnya
dihadapkan pada kendala kurang unsur-
unsur hara atau mineral (Lutter dan
Dewey, 2003; Muller dan Krawinkel,
2005). Pencapaian tujuan  untuk
peningkatan mineral dalam produk beras
maupun pangan lainnya dapat dilakukan
melalui pengelolaan mineral yang tepat,
antara lain  melaui  peningkatan
ketersediaan dan seragpannya oleh
tanaman  serta  berupaya  untuk
mempertahankan ketersediaannya dalam
tanah. Hasil penelitian menunjukkan

bahwa pada daerah yang kering dengan

curah hujan rendah, kandungan minera
dalam tanah dan tanaman umumnya
sangat rendah (Prabowo dkk., 1984;
Chandra, 1985).

Bouis, dkk. (2000), melaporkan
bahwa kandungan Zn dalam jaringan
tanaman diatur secara genetik, tetapi
tidak ada indikasi bahwa gen yang
mengontrol konsentrasi Zn berkorelasi
dengan efisiensi Zn. Hal itu ditunjukkan
dengan adanya genctipe tanaman yang
memiliki efisiens serapan Zn tinggi dan
mampu menghasilkan biomas kering
tinggi, tetapi memiliki kandungan Zn
yang rendah dalam jaringan atau di
dalam biji.

Distribusi  kadar mineral dalam
beras pecah kulit adaah 15% dalam
dedak, 10% dalam lembaga, 11% dalam
bekatul, dan 28% dalam beras giling.
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Kandungan unsur mineral

Wal Tabel 2. Kandungan mineral beras pecah kulit varietas unggul dan lokal. Jis yang
min Kandungan mineral (ppm) eng yang
Varietas
||p|( Fe Mn Cu Zn Ca Mg Na K B 5 sampa|
Banyuasin 125 32 35 24 69 1500 188 3200 4100 1550 -
teru ganimun 150 32 43 29 92 1560 34 2600 3700 1280 N9 aktif
Batanghari 16 31 32 197 77 1440 29 2700 3700 1380 .
lem celebes 114 42 46 29 114 1520 24 2500 3800 12401 bagi
Ciherang 114 35 34 23 99 1550 22 2700 3800 1240
996).
ciliwung 15 35 33 24 76 1620 126 2700 4000 1440 )
Cilosari 101 32 39 21 72 1470 112 2600 3600 1410
198 Cimelat 162 34 27 23 107 1650 66 3200 4000 {350 Perperan
_ Cisadane 131 24 18 23 84 1590 116 3300 4200 1390
beré cisantana 108 28 26 20 85 1480 81 2600 3700 1110 ty seng
prot Cisokan 94 36 27 198 109 1290 87 2600 3500 1190 seng dan
Dendang 133 31 29 28 105 1560 64 2700 3700 1330
 Indragiri 103 27 25 21 81 1460 180 2900 3700 1260 |n
tertl \pas 136 35 28 24 107 1710 96 2600 3300 1410 lainnya.
mak 'Re4 114 26 16 21 106 1440 149 2700 3500 1320
IR74 99 29 36 25 86 1510 93 2500 3700 1250
gilit Konawe 103 34 34 21 92 1430 7.6 2700 3700 1260 k dapat
Lalan 94 33 31 22 91 1340 41 2500 3200 1360
seki Limboto 133 32 11 29 106 1680 10,8 3500 4400 1400  geng;
Lusi 127 31 42 27 82 1600 7.8 3300 3300 1450 ’
197 memberamo 127 41 38 24 91 1560 94 3000 3700 13eo ‘Safosfat)
Punggur 99 28 25 184 73 1270 199 2900 3400 1230
singkil 120 31 14 21 95 1520 117 2800 3700 1180 \ghambat
Sinta Nur 12 33 24 25 110 1400 96 2800 3500 1330
kuli Towuti 112 28 16 22 101 1550 82 2800 3900 1260 tor yang
TukadBallan 101 35 30 24 92 1430 124 2600 3400 1180 .l
MEY T\kad Unda 105 32 28 23 105 1470 7.8 2700 3600 1250 Aladility
Walanay 101 36 32 21 72 1350 45 2800 3400 1300 . )
seb¢ way Apo Buru 103 31 1.8 195 95 1470 7.3 2800 3600 1170 Sistemik.
Way Seputih 132 27 32 22 83 1410 20 2900 3600 1470
an ) seng
Widas 99 37 30 21 112 1460 7.4 2800 3800 1290
PandanWangi 122 24 37 35 87 1340 7.4 3200 3600 1070 :
PEN’ Rojolele 152 194 45 31 68 1450 61 2600 3600 1280 AOSOrPS
Bengawan Solo 116 64 62 32 116 1480 7.6 3200 3900 1520
kan ig  akan

Sumber: Indrasari ef al. (2002).
bahwa kandungan Zn lebih banyak

terkonsentras pada lapisan endosperm.
Bioaviabilitas Zn
Kebutuhan

memperhitungkan bioavailability dari

seng harus
bahan makanan yang mengandung seng.
Yang dimaksud dengan bioavailability
seng adalah efek dari setiap proses; baik

menurun pada defisiens seng ( Taylor,
dkk. 1991). Dengan demikian kebutuhan
tubuh akan seng harus sesuai bagi
keperluan berbagai proses metabolisme
dalam tubuh. Jenis dan cara pengolahan
makanan juga dapat mempengaruhi total

masukan seng dan bioavailability-nya.
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Tabel 3. Rata-rata kandungan mineral beras giling dan nasi beberapa varietas
padi (ppm).

Kandungan mineral (ppm)
Mineral

IR64 Ciherang Cisadane Sintanur Pandanwangi

Fe Beras giling 42 315 4 65 3.65 3.65
Nasi 4 3.10 3.85 34 36

Mn Beras giling 95 97 11 13 9.45
Nasi 8.5 9.1 10.25 12 8.55

Cu Beras giling 35 3.05 341 a2 29
Nasi 3.2 295 275 3 7l

Zn Beras giling 17.3 16.5 19 19 19.5
Nasi 16 15.5 18 17.5 18

Ca Beras giling 393 385 375 395 415
Nasi 387 38 305 38.5 335

Mg Beras giling 363 308 325 520 285
Nasi 270 2475 225 365 197

Na Beras giling 7.6 52 4.1 5 6.1

Kandungan unsur mineral ......

Nasi 1075 1055 1125 1225 930

Biol S Beras giling 1194 1185 1385 1300 1260
Nasi 1175 1155 1360 1270 1220

Sumber: Indrasari ef al. 2002.



Biofortifikas yang merupakan
salah satu upaya untuk meningkatkan
kandungan seng pada padi telah
dilakukan di Indonesia  Penelitian
dilakukan pada varietas unggul nasional
berpotensi  hasil tinggi. Berdasarkan
hasil penelitian Indrasari, dkk. (2002),
varietas lokal Pandan Wangi, Bengawan
Solo, dan Rojo Lele mengandung seng
yang tinggi masing — masing sebesar 35,
32 dan 31 ppm. Kandungan Zn pada
beras varietas unggul baru rata-rata 23,9
ppm (Tabel 2). Bilamengacu pada AKG
untuk Zn sebesar 15 mg per kapita per
hari (untuk pria dan wanita dewasa)
(Muhila  dkk., 1989), dan dengan
asumsi  beras ratarata  penduduk
Indonesia 300 g/kapitalhari, maka
varietas yang tergolong berpotens baik
sebagal sumber Zn adalah varietas
Pandan Wangi, Bengawan Solo, dan
Rojo Lele  Tingkat

kandungan kadar minera beras dari

penurunan

beras giling menjadi nas juga terjadi
karena adanya minera yang larut pada
waktu proses pencucian beras dan hilang
karena pemanasan (Tabel 3).

Beras kaya seng ini diharapkan

P JSRPRR Y Y [ RSN L R SRS S

PENUTUP

Upaya peningkatan kandungan
seng dalam produk beras maupun
produk pangan lainnya perlu dilakukan
sehingga dapat memberikan kontribus
terhadap peningkatan nila  tambah
produk serta peningkatan gizi dan
kesehatan masyarakat. Biofortifikas
merupakan salah satu upaya untuk
meningkatkan kandungan seng pada
padi telah dilakukan di Indonesia
Penelitian  dilakukan pada varietas
unggul nasiona berpotensi hasil tinggi.
Berdasarkan hasil penelitian Indrasari,
dkk. (2002), varietas loka Pandan
Wangi, Bengawan Solo, dan Rojo Lele
mengandung seng yang tinggi.
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